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ABSTRACT 

Red lettuce has good prospects so it is easy to market, the level of demand for 

red lettuce on the market continues to increase. One way to increase the productivity 

of red lettuce is by fertilizing appropriately to support the plant's nutrient needs. 

Internet of Things (IoT) technology, namely Smart Irrigation, is a solution for 

irrigation and fertilization for plant cultivation. The research was conducted in 

August 2022 - July 2023 at the Prototype Laboratory, Faculty of Engineering, 

Islamic University of Malang. Location in rice fields Jl. Green Tombro, Tasikmadu, 

District. Lowokwaru, Malang City, Using a Split Plot Design. From the two types 

of treatment, 4 treatment combinations were obtained and repeated three times, so 

there were 12 experimental plots. Each treatment in one replication contained 5 

plant samples for a total of 60 plants. The results of the analysis show that there is 

no real interaction between the fertilizer system treatment and the plant cultivation 

model on all parameters for observing red lettuce growth. This can be interpreted 

as the two treatments applied having no effect on each other, so it means both 

treatments have their own influence on the growth of red lettuce. This was proven 

by a separate analysis test which had a real effect on plant height and number of 

red lettuce leaves. The IOT-based automatic drip fertilization system (P2) provides 

the best results in terms of plant height and number of leaves compared to the 

conventional fertilization system (P1). The automatic fertilization system produced 

an average plant height of 69.07 cm, while the number of leaves produced an 

average of 63.67 leaves. In the plant cultivation model, the inorganic cultivation 

model using liquid NPK fertilizer has a better effect than liquid organic fertilizer, 

rabbit urine. 
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ABSTRAK 

Selada merah mempunyai prospek cukup baik sehingga mudah dipasarkan, 

tingkat kebutuhan selada merah di pasaran terus meningkat. Salah satu cara 

meningkatkan produktifitas selada merah dengan pemupukan tepat untuk 

menunjang kebutuhan unsur hara tanaman. Teknologi Internet of Things (IoT)  yaitu 

Smart Irrigation menjadi solusi pengairan dan pemupukan budidaya tanaman. 

Penelitian dilakukan pada Agustus 2022 - Juli 2023 di Laboratorium Prototipe 

Fakultas Teknik Universitas Islam Malang. Lokasi di lahan persawahan Jl. Green 

Tombro, Tasikmadu, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Menggunakan Rancangan 

Petak Terbagi (Split plot design). Dari dua macam perlakuan diperoleh 4 kombinasi 

perlakuan dan diulang tiga kali, sehingga terdapat 12 petak percobaan. Setiap 

perlakuan dalam satu ulangan terdapat 5 sampel tanaman jadi total keseluruhan 60 

tanaman. Dari hasil analisis menunjukkan tidak terdapat interaksi nyata antara 

perlakuan sistem pemupukan dan model budidaya tanaman pada semua parameter 

pengamatan pertumbuhan selada merah. Hal ini dapat diartikan kedua perlakuan 

yang diaplikasan tidak berpengaruh sama lain, sehingga diartikan kedua perlakuan 

memberikan pengaruh masing-masing terhadap pertumbuhan selada merah. 

Dibuktikan dengan uji analisis secara terpisah yang memberikan pengaruh nyata 

pada tinggi tanaman dan jumlah daun selada merah. Sistem pemupukan tetes 

otomatis berbasis IOT (P2) memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman maupun 

jumlah daun dibandingkan dengan sistem pemupukan alat konvensional (P1). 

Sistem pemupukan otomatis menghasilkan tinggi tanaman rata-rata 69.07 cm, 

sedangkan jumlah daun menghasilkan rata-rata daun 63,67 helai. Pada model 

budidaya tanaman, model budidaya anorganik menggunakan pupuk NPK berbentuk 

cair memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan pupuk organik cair, urine 

kelinci. 

Kata Kunci : Selada Merah, Pemupukan Berbasis IOT, Model Budidaya  

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu subsektor dalam bidang pertanian adalah hortikultura yang mampu 

memberikan sebuah kontribusi lumayan besar terhadap pembangunan ekonomi di 

indonesia serta berperan penting dalam sumber pendapatan petani. Tanaman 

hortikultura merupakan komoditas yang memiliki prospektif yang sangat baik 

untuk dikembangkan, karena memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi 

khususnya bagi para petani. Tanaman hortikultura sangat baik untuk dikembangkan 

karena mempunyai peranan penting dan strategis untuk pemulihan dan 

pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu tanaman horikultura yang banyak 

diminati masyarakat dan memiliki nilai ekonomis tinggi adalah selada merah.  

 Selada merah merupakan sayuran yang mempunyai nilai komersial dan 

prospek yang cukup baik sehingga mudah untuk dipasarkan, tingkat kebutuhan 

selada merah di pasaran akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah 

permintaan (Cahyono, 2014). Hal ini di dukung oleh kesadaran masyarakat untuk 

mengkonsumsi sayuran daun untuk kesehatan yang semakin tinggi maka 

menyebabkan permintaan konsumen terhadap sayuran daun meningkat. Kondisi 

tersebut mendorong perlunya usaha peningkatan produksi sayuran daun melalui 

teknik budidaya pertanian dengan produktivitas tinggi.  

Peningkatan produk dapat juga dilakukan melalui ekstensifikasi (perluasan 

lahan). Akan tetapi, lahan pertanian semakin berkurang, sehingga perlunya 

bercocok tanam yang tepat sehingga menjadi upaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman.  

 Salah satu cara meningkatkan produktifitas selada merah adalah dengan 

pemupukan yang tepat selama proses perkembangan tanaman. Pemupukan sangat 

penting dilakukan untuk menunjang kebutuhan unsur hara oleh tanaman. 

Peningkatan produksi tanaman dapat menggunakan pupuk anorganik maupun 



organik. Pemanfaatan sistem dan teknologi dalam bidang pertanian yang semakin 

berkembang  juga dapat membantu meningkatkan produksi tanaman selain 

pemupukan. Teknologi tersebut  adalah tekonologi pertanian berbasis IT yaitu 

teknologi Internet of Things  (IoT) yang menghasilkan alat pertanian modern 

dengan fungsi dapat memudahkan petani dalam budidaya tanaman seperti 

automatic tractor maupun smart irrigation system (Bafdal & Ardiansah, 2020).  

Penggunaan teknologi tersebut dapat membantu petani Indonesia yang pada 

umumnya masih menggunakan cara konvensional dalam mengairi lahan pertanian 

maupun pemupukan. Cara seperti ini dianggap cukup melelahkan dan memakan 

waktu, juga air yang digunakan lebih boros.  Teknologi Internet of Things (IoT)  

yaitu Smart Irrigation dapat menjadi solusi dalam pengairan dan pemupukan untuk 

budidaya tanaman. Smart Irrigation adalah teknologi yang memungkinkan petani 

untuk merencanakan dengan tepat kapan harus menyiram tanaman dan berapa 

banyak air yang dibutuhkan tanaman. Dengan bantuan sensor dari teknologi 

Internet of Things, petani dapat memantau kadar air tanah di sekitar tanaman, serta 

kondisi suhu, agar dapat menggunakan air dengan lebih efisien dan efektif 

(Syafiqoh, 2017) 

Smart irrigation system merupakan contoh hasil dari era revolusi industri 4.0 

di bidang pertanian. Smart irrigation system digunakan untuk penyiraman dan 

pemupukan pada tanaman dengan menggunakan tetes otomatis berbasis 

Mikrokontroler dan IoT (Internet Of Things)  yang dapat diaplikasikan pada 

tanaman selada merah. Tujuan penelitian ini adalah menguji dan membandingkan 

pemupukan dengan sistem konvensional dan Smart irrigation system (sistem tetes 

otomatis) berbasis IoT terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah apakah 

pemupukan dengan tetes otomatis berbasis mikrokontroler dan IOT (internet of 



things) memiliki pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada merah dibandingkan model pemupukan konvensional? 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah : 

1. Bagaimana pengaruh interaksi sistem pemupukan dengan model budidaya 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah?   

2. Bagaimana pengaruh sistem pemupukan terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada merah? 

3. Bagaimana pengaruh model budidaya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada merah? 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian sistem pemupukan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah. 

2. Untuk mengetahui model budidaya terhadap pertumbuhan dan hasil  tanaman 

selada. 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat interaksi antara sistem pemupukan dan model budidaya terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah. 

2. Sistem pemupukan tetes otomatis berbasis mikrokontroler dan IOT (internet 

of things) memiliki pengaruh yang lebih baik dibanding dengan sistem 

pemupukan konvensional terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

merah. 

3. Model budidaya organik dan anorganik memberikan pengaruh yang sama 

baiknya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah. 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan sistem pemupukan dengan 

model budidaya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah. 

2. Perlakuan sistem pemupukan tetes otomatis berbasis IoT memberikan 

pengaruh yang lebih baik dibandingkan perlakuan sistem alat konvensional 

terhadap pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah daun) dan hasil (total 

padatan terlarut, panjang akar, bobot segar tanaman, dan bobot ekonomis 

tanaman) tanaman selada merah. 

3. Perlakuan model budidaya anorganik berpengaruh lebih baik dibandingkan 

model budidaya organik terhadap pertumbuhan tanaman selada merah variabel 

pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun, sedangkan pada hasil tanaman 

perpengaruh terhadap variabel pengamatan laju pertumbuhan relatif, total 

padatan terlarut, bobot segar tanaman, bobot ekonomis, dan bobot segar akar 

tanaman.  

5.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian lanjutan sistem 

pemupukan tetes otomatis berbasis IoT terhadap tanaman lain. 

2. Dapat dilakukan pengujian tersendiri sistem tetes otomatis berbasis IoT dengan 

budidaya anorganik dengan taraf dosis bervariasi terhadap tanaman sayuran 

lain yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pemupukan tetes otomatis berbasis 

IoT dengan macam pupuk yang lebih lengkap. 
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